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BAB V 

 

PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil 

penelitian transfonemik kosakata bahasa daerah di Kecamatan Danau Teluk Kota 

Jambi Provinsi Jambi dan perbandingannya dengan bahasa Indonesia. Saran berisi 

tentang pemikiran peneliti yang berkaitan. 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai “Transfonemik Kosakata Bahasa 

Daerah di Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi Provinsi Jambi dan 

perbandingannya dengan bahasa Indonesia”. Diperoleh 193 kosakata yang 

digunakan masyarakat Danau Teluk. Dari jumlah tersebut, 6 data yang mengalami 

pelesapan bunyi, 164 data yang mengalami perubahan bunyi dan 24 data yang 

mengalami penambahan bunyi dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Fenomena 

paling dominan adalah perubahan bunyi, khususnya pada aspek vokal /a/ menjadi 

/o/, dan konsonan /gh/ menjadi /r/, serta adanya kecenderungan pelesapan fonem 

pada akhir kata serta penambahan fonem tertentu, dan perubahan tersebut tidak 

memberikan dampak terhadap makna kata. 

Temuan ini memperlihatkan adanya perbedaan signifikan dalam sistem 

fonemik antara bahasa daerah Danau Teluk dan bahasa Indonesia, khususnya pada 

aspek perubahan vokal dan konsonan, bentuk kata, penyesuaian fonem, serta 

kecenderungan pelafalan yang khas. Meskipun demikian, Sebagian kosakata masih 

menunjukkan  kesamaan  baik  dalam  pelafalan  maupun  makna  yang 
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mengindikasikan adanya hubungan antara bahasa daerah ini dengan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa nasional. Faktor geografis, sosial, dan budaya masyarakat 

setempat turut mempengaruhi fenomena transfonemik yang terjadi. 

Dengan demikian, penelitian ini bersifat orisinil karena secara khusus 

mengkaji kosakata bahasa daerah Danau Teluk dalam aspek transfonemik dan 

membandingkannya dengan bahasa Indonesia, suatu kajian yang belum banyak 

dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya 

memperkaya khazanah kajian linguistik daerah, sekaligus memberikan kontribusi 

penting bagi upaya pelestarian bahasa daerah, penguatan identitas budaya lokal, 

serta dapat dijadikan rujukan dalam bidang pendidikan bahasa. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai transfonemik kosakata bahasa daerah 

di Kecamatan Danau Teluk Kota Jambi Provinsi Jambi dan perbandingannya 

dengan bahasa Indonesia terdapat pelesapan bunyi, perubahan bunyi, dan 

penambahan bunyi secara keseluruhan. Maka dapat disarankan berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

 

khususnya mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia dapat memberikan wawasan dalam memahami konsep 

transfonemik dalam linguistik, serta dapat menjadi referensi untuk 

melakukan kajian linguistik lokal yang lebih mendalam dan kontekstual. 

2. Bagi Dunia Pendidikan 

 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru khususnya sebagai bahan ajar 

dalam pembelajaran bahasa daerah di lingkungan sekolah dan memperkuat 
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pengembangan kurikulum berbasis budaya lokal. 

 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

 

penelitian ini menjadi acuan dalam studi transfonemik serta analisis 

perbandingan kosakata bahasa daerah. Data dan temuan yang disajikan 

dapat dijadikan landasan untuk penelitian lanjutan terkait linguistik, 

dialektologi, atau revitalisasi bahasa daerah. 
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